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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Listrik merupakan suatu kebutuhan yang sangat melekat pada kehidupan saat ini 

dimana pada setiap aktivitas kehidupan masyarakat sangat memerlukan listrik. Listrik 

terbukti menjadi sebuah bagian utama untuk kelangsungan hidup manusia. Hampir 

seluruh wilayah di bumi ini sudah membutuhkan energi ini untuk menggerakkan roda 

kehidupan. Begitu pentingnya listrik bagi kehidupan, karena memang fakta-nya listrik 

sangat dibutuhkan di setiap elemen kehidupan. Berbagai hal, mulai dari perekonomian, 

transportasi, bahkan untuk dalam lingkup kecil pun, alat rumah tangga, penerangan 

desa, dan lain sebagainya bergantung dari sumber daya listrik ini, untuk 

nnnnnankannya.  

Di Indonesia masih ada tempat-tempat yang belum mengenal listrik seperti 

tempat-tempat terpencil seperti desa-desa yang belum terdapat energi listrik dalam hal 

perlistrikan yang betanggung jawab atas kelistrikkan di Indonesia yaitu PT. PLN berdiri 

sebagai BUMN (Badan umum milik Negara) yang bertanggung jawab penuh atas 

kelistrikan di Indonesia. Energi listrik sangat penting peranannya dalam kehidupan 

manusia khususnya sebagai energi yang digunakan untuk penerangan pada malam hari 

dan digunakan untuk menjalankan atau mengoperasikan alat elektronik yang tidak 

pernah lepas dari kehidupan manusia pada aktivitasnya, Namun pada kenyataanya 

masih ada beberapa daerah di Indonesia khususnya di Sumatera Selatan yang belum 

terdapat listrik, PT.PLN (Persero) WS2JB (Wilayah Sumatera Selatan,Jambi,dan 

Bengkulu) memiliki program yang bernama program Listrik desa (Lisdes) yang dimana 
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berdasarkan data yang peneliti dapatkan program Listrik Desa (Lisdes) ini merupakan 

program pemerintah yang dibebankan atau di tanggung jawabi oleh PT.PLN (Persero) 

WS2JB. PT. PLN (Persero) WS2JB memiliki Visi yaitu, “Diakui sebagai Perusahaan 

Kelas Dunia yang Bertumbuh – kembang, Unggul, dan Terpercaya dengan bertumpu 

pada Potensi Insani”.  Di Sumatera Selatan masih banyak daerah-daerah yang belum 

terdapat aliran listrik berdasarkan data yang peneliti dapatkan masih ada 72 Desa yang 

belum terlistriki di Sumatera Selatan. Program lisdes ini di jalankan oleh PT.PLN 

(Persero) WS2JB sebagai penanggung jawab listrik di bagian sumatera selatan,jambi, 

dan Bengkulu. 

Targert PT.PLN (Persero) WS2JB pada tahun 2019 program Lisdes sudah 100% 

selesai terlihat pada bagan berikut ini : 

Gambar 1.1 Road Map Desa Berlistrik PLN WS2JB 

 

 

Sumber: PT.PLN (Persero) WS2JB 
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Dapat dilihat bahwa pada gambar 1.1 progres program Listrik Desa (Lisdes) dari 

tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mentargetkan sudah selesai 100% untuk 

melaksanakan program Listrik Desa (Lisdes).  Melalui Program Listrik Desa (Lisdes), PLN 

menargetkan untuk melistriki hingga ke pelosok negeri untuk wilayah terluar, terdepan, dan 

tertinggal (3T). Berikut gambar progres Listrik Desa (Lisdes) dari tahun 2017. 

Gambar 1.2 Progres Listrik Desa dari tahun 2017 

 

Sumber : PT.PLN (Persero) WS2JB 

Dapat dilihat pada gambar 2.1 jumlah desa yang ada di wilayah kerja PLN UIW 

Sumatera Selatan, Jambi dan Bengkulu sejumlah 3.239 desa di Provinsi Sumatera 

Selatan, 1.562 desa di Provinsi Jambi dan 1.513 di Provinsi Bengkulu 

Jumlah desa berlistrik cenderung meningkat di Provinsi Sumatera Selatan pada 

tahun 2016 yaitu 3.127 dan pada 2018 yaitu 3.166, jumlah desa berlistrik di Provinsi 

Jambi pada tahun 2016 yaitu 1.432 dan pada 2018 yaitu 1.494 dan jumlah desa berlistrik 

di Provinsi Bengkulu pada tahun 2016 yaitu 1.491 dan pada 2018  yaitu 1.509 tentu 
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peningkatan jumlah desa berlistrik ini diikuti dengan penigkatan Rasio Eletrifikasi (RE). 

RE pada tahun 2017 87,40 dan September 2018 ialah 90,52%. Target PLN UIW 

Sumatera Selatan, Jambi dan Bengkulu menuju RDB 100% di 2019 Dengan jumlah 

penambahan desa berlistik di 2018 yaitu 11 untuk Provinsi Sumatera Selatan dengan 

potensi pelanggan sebesar 6.860, 28 desa untuk Provinsi Jambi dengan potensi 

pelanggan sebesar 5.450 calon pelanggan, 5 untuk Provinsi Bengkulu dengan potensi 

pelanggan sebesar 1.450.  

Sebelum listrik sampai di rumah penduduk berbagai hal yang harus dilaksanakan 

oleh PLN yang tentunya membutuhkan banyak upaya – upaya dan waktu, sebagai 

berikut: 

1. Diawali dengan Masa survei , Petugas lisdes melakukan peninjauan kondisi menuju 

lokasi. 

2. Selanjutnya Masa pra kontruksi, yang dilanjutkan dengan kegiatan survey yang lebih 

mendetail. 

3. Setelahnya Masa kontruksi , beberapa desa target harus melalui akses sungai untuk 

membawa material hingga sampai ke desa. Selain itu, beberapa tantangan yang dihadapi 

ialah tanam tumbuh, akses jalan dan jembatan yang tidak bisa dilewati kendaraan. 

4. Selanjutnya dilaksanakan penanaman tiang, menghitung gambar jaringan, penarikan 

kabel, MDU. 

5. Jika kontruksi jaringan listrik sudah siap, maka dinilai sudah dapat energi listrik artinya 

jaringan yang sudah dibangun telah memiliki aliran listrik. 

6. Langkah terakhir, masyarakat hanya perlu mendaftar sebagai pelanggan PLN dengan 

menghubungi Unit Layanan Pelanggan terdekat. 

Seperti terdapat daerah yang dekat atau merupakan hutan lindung yang cukup sulit 

jangkau karena faktor lokasi yang belum memungkinkan untuk di masuki listrik oleh 

PT.PLN (Persero) WS2JB mendahulukan tempat-tempat atau daerah yang bisa 

melakukan pengoperasian dengan cepat terdahulu baru beralih ketempat-tempat yang 

sulit dijangkau, karena beberapa faktor atau kendala di setiap tempat atau daerah pasti 
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memilliki kendala masing-masing maka dari itu di dahulukan tempat atau daerah yang 

lebih sedikit kendalanya. 

Gambar 1.3 

Desa Bitis Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara enim 

 

Sumber : dari PT.PLN (Persero) WS2JB 

Pada gambar 1.3 merupakan gambar Desa Bitis Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara enim. Berdasarkan data yang peneliti dapatkan listrik merupakan hal 

yang sangat di butuhkan oleh setiap kegiatan masyarakat dan juga masyarakat ketika 

megatahui adanya sesuatu yang baru memiliki rasa penasaran untuk mencobanya 

terlebih lagi listrik merupakan suatu kebutuhan bagi masyarakat yang akan sangat 

dibutuhkan juga oleh penduduk Desa Bitis tepatnya pada RT 7 yang belum lama ini 

Desa Bitis RT 7 telah merasakan adanya listrik melalui program Listrik Desa (Lisdes) 

PT.PLN (Persero) WS2JB sebelumya terdapat desa-desa yang sudah terlistriki seperti 

Desa Sri agung, Desa Sumber Rejeki dan Desa Karang Sari sebelum program Listrik 

Desa (Lisdes) di lakukan di Desa Bitis RT 7. berdasarkan data yang peneliti dapatkan 

pemasukan listrik di Desa Bitis RT 7 mulai di operasikan pada tanggal 25 Juni 2018 

dengan 1 bulan lebih 3 minggu dalam pengoperasiannya. 
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Program Listrik Desa (Lisdes) ini dirasakan baru oleh penduduk Desa Bitis RT 7 

karena merupakan hal yang baru bagi mereka yang di sebuat sebagai inovasi karena 

sebelumnya mereka hanya menggunakan Diesel pada saat pukul 18:00 – 23:00 am, pada 

data yang terlihat di masyarakat yaitu listrik PLN sudah dikenal sangat lama dan sudah 

menjadi hal yang biasa saja di kehidupan bermasyarakat kita tetapi tidak bagi penduduk 

Desa bitis RT 7, karena mereka baru merasakan adanya listrik dari PLN melalui 

program Listrik Desa (Lisdes) yang baru di operasikan pada tahun 2018. Desa Bitis ini 

merupakan Desa Perluasan yang dimana Desa Perluasan adalah merupakan daerah yang 

sudah terdapat listrik dari PLN di sekitarnya tetapi belum untuk Desa Bitis RT 7 hanya 

di beberapa RT di Desa Bitis dan Desa di Kecamatan Gelumbang saja yang sudah 

beberapa terdapat listrik dari PLN belum seluruh desa yang ada di Desa Bitis 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim sudah terdapat aliran listrik, berbeda 

dengan Desa Baru desa Daru disini merupakan daerah yang belum sama sekali terdapat 

aliran listrik di seperti yang daerahnya terdapat faktor yang mempengaruhinya. Keadaan 

pada Desa Bitis RT 7 sebelum adanya listrik mengalami beberapa kendala yang harus di 

hadapi setiap harinya seperti, keamanan yang kurang terjamin kurangnya pencahayaan 

pada malam hari dan ada yang hanya mengandalkan lampu minyak dalam penerangan 

di malam hari, tidak dapat mengenail teknologi yang dapat membantu dalam aktivitas 

sehari-hari dengan lebih cepat dengan adanya teknologi,dan kendala lainnya. 

 Suatu inovasi tidak akan teradopsi atau tersampaikan jika tanpa adanya 

komunikasi, komunikasi memiliki peran yang penting dalam proses Difusi Inovasi 

komunikasi yang menjadikan suatu inovasi itu dapat di adopsi. Menurut Everett M 

Rogers, proses adopsi akan terjadi saat seseorang mendengar suatu ide baru sampai 

akhirnya ia melaksanakannya (Mengadopsinya). Salah satu faktor yang mempengaruhi 

percepatan adopsi adalah sifat dari inovasi itu sendiri. (Rogers, 2003) Pada tahapan 

keputusan menunjukkan bahwa alternatif pilihan dapat berupa menerima atau menolak 

adopsi pada suatu inovasi yang telah dilakukan. Difusi adalah proses di mana suatu 

inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu pada waktu tertentu diantara para 
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anggota sistem sosial. Hal yang lebih mengacu pada penyebaran informasi baru yang 

akan disampaikan tujuan untuk mengenalkan terlebih dahulu hal baru tersebut.  

Menurut Everet M. Rogers,inovasi adalah suatu ide, gagasan, praktek atau objek 

atau benda yang disadari dan diterima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau 

kelompok untuk diadopsi. Inovasi muncul dari para ahli yang kemudian disebarkan 

dalam bentuk paket yang seragam kepada anggota sistem sosial yang mungkin akan 

menerima atau menolak inovasi. Difusi Inovasi adalah Proses yang akan terjadi saat 

seseorang mendengar suatu ide baru sampai akhirnya ia melaksanakannya yang di 

informasikan atau disampaikan melalui saluran komunikasi melalui saluran tertentu 

pada waktu tertentu diantara para anggota sistem sosial gagasan, praktek, atau benda 

yang dianggap atau dirasa baru oleh individu. 

Suatu inovasi yang mengadopsi akan ada yang menerima dan ada yang menolak 

akan tetapi dalam proses Difusi Inovasi bisa saja akan terdapat hambatan seperti, 

sebagai berikut 

1. Keutungan yang penduduk Desa Bitis RT 7 dapatkan tidak sesuai dengan 

keuntungan yang mereka inginkan. 

2. Memungkinkan inovasi yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan 

penduduk Desa Bitis RT 7. 

3. Dalam suatu hal yang baru akan ada penyesuaian di dalamnya ketika inovasi 

memiliki kerumitan yang cukup besar memungkinkan inovasi tersebut tidak 

akan di terima. 

4. Inovasi yang di sampaikan melalui saluran komunikasi yang tidak dapat di 

pahami atau di mengerti oleh penduduk Desa Bitus RT 7  

5. Waktu yang digunakan untuk mengadopsi inovasi kurang cepat atau terlalu 

lama. 

6. Agen perubahan dan pemuka pendapat tidak dapat mempengaruhi penduduk 

Desa Bitis RT 7 untuk mengadopsi inovasi. 

Pada permasalahan yang peneliti teliti pada umumnya saat ini setiap masyarakat 

pasti memerlukan listrik untuk memenuhi kebutuhn pokok mereka karena listrik sangat 
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penting pada kehidupan saat ini setiap aktivitas seseorang sangat melekat pada energi 

listrik dan ketika ada masyarakat yang menolak inovasi bisa saja di pengaruhi karena 

kondisi ekonomi yang kurang memungkinkan masyarakat tersebut belum bisa 

menggunakan listrik karena harus membayar tagihan listrik. 

Alasan peneliti mengambil judul penelitian ini yaitu, adanya program Listrik 

Desa (Lisdes), adanya Difusi Inovasi, dan Ketika individu atau kelompok menerima 

suatu inovasi terdapat proses adopsi di dalam proses penerimaan inovasi. Serta yang 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti program Listrik Desa (Lisdes) PT.PLN 

(Persero) WS2JB di Desa Bitis Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara enim 

khususnya pada RT 7 dikarenakan berdasarkan data yang peneliti dapatkan program 

Listrik Desa (Lisdes) ini sudah dilakukan di banyak desa lain sebelumnya, lokasi dari 

Desa Bitis ini jauh dari perkotaan, Desa Bitis merupakan desa terpencil, dan serta Desa 

Bitis terutama di RT 7 ini baru terdapat listrik setelah di bantu oleh program Listrik 

Desa (Lisdes) PT. PLN (Persero) WS2JB dengan demikian pada penelitian ini peneliti 

ingin melihat Difusi Inovasi pada penduduk Desa Bitis Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim, peneliti ingin melihat Difusi Inovasi dari program Listrik Desa 

(Lisdes) di Desa Bitis Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim setelah 

menerima inovasi dan mengadopsi listrik oleh PT. PLN (Persero) WS2JB dalam inovasi 

yang di barikan ini pasti akan mempengaruhi perubahan yang terdapat pada penduduk 

Desa Bitis RT 7 yang dimana sebelumnya mereka menggunakan diesel lalu beralih 

menggunankan listrik dari PLN yang berbeda secara teknis dalam penggunaan dan 

keuntungan lainnya. 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan metode kualitatif dalam 

pengambilan data yang akan di lakukan di Desa Bitis kecamatan gelumbang kabupaten 

muara enim. Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan diatas, maka peneliti ingin 

melihat bagaimana Difusi Inovasi program Listrik Desa (Lisdes) PT. PLN (Persero) 

WS2JB di Desa Bitis Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah akan diangkat pada 

penelitian kali ini adalah : 

1. Bagaimana Difusi Inovasi program Listrik Desa (Lisdes) PT.PLN (Persero) WS2JB 

di Desa Bitis Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara enim? 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui bagaimana Difusi Inovasi program Listrik Desa (Lisdes) PT.PLN 

(Persero) WS2JB di Desa bitis Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara enim. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini ditunjukan untuk berbagai pihak yang berkepentingan 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapakan bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan bagaimana Difusi Inovasi program Listrik Desa 

(Lisdes) PT. PLN (Persero) WS2JB di Desa Bitis Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara enim. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat bagi 

pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya pada bidang hubungan masyarakat yang 

berkaitan dengan instansi atau organisasi. 
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